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  Status Gizi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik 

kasar anak hal ini dikarenakan  anak yang memiliki gizi baik maka perkembangannya akan 

baik. status gizi baik akan mempengaruhi perkembangannya dimana syaraf-syaraf  anak 

dapat berfungsi dengan baik dalam melakukan tugasnya.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status gizi dengan 

perkembangan motorik kasar anak di Desa Padengo, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten 

Gorontalo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Teknik sampling yang digunakan total sampling. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 87 anak.   

  Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar anak memiliki status gizi baik yaitu 

sebanyak 56 anak (80%) dan status gizi kurang 12 anak (17,14%). Anak yang memiliki 

perkembangan motorik kasar baik sebanyak 57 anak (81,4%) dan anak yang memiliki status 

gizi kurang sebanyak 13 anak (18,6%). Berdasarkan analisis data menggunakan uji chi square 

didapatkan P Value=0,000 menunjukkan ada hubungan antara status gizi dengan 

perkembangan motorik kasar anak usia 1-3 tahun.  Kesimpulannya  dalam penelitian ini 

bahwa ada hubungan antara status gizi dengan perkembangan motorik kasar.  Untuk itu 

disarankan  orang tua harus memperhatikan status gizi anak dan memberikan makanan yang 

mengandung vitamin sesuai kebutuhan tumbuh kembang anak.  
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